BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada uraian bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini:

1. Variabel motivasi kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) yang ditunjukkan dengan nilai thiwng 1,368 < taper 1,70113
dengan tingkat signifikansi 0,0565 > 0,05. Artinya tinggi rendahnya
motivasi kerja yang dirasakan oleh karyawan tidak memengaruhi kinerja
karyawan secara signifikan, namun arahnya positif.

2. Variabel kepuasan kerja (X2) berpengaruh postif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) yang ditunjukkan dengan nilai thiwng Sebesar 3,803 >
traper sebesar 1,70113 dengan tingkat signifikansi 0,0005 < 0,05, artinya
semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan dapat
memengaruhi semakin tingginya kinerja karyawan, demikian sebaliknya
semakin renah kepuasan kerja karyawan maka semakin rendah pula
kinerja karyawan.

3. Dari hasil pengujian uji F, diperoleh hasil bahwa secara simultan motivasi
kerja dan kepuasan kerja karyawan memengaruhi secara signifikan kinerja
karyawan.

4. Dari kedua model regresi yaitu pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai R?
model regresi sebesar 0,458 yang berarti 45,8% variabel dependen kinerja
karyawan dijelaskan oleh variabel independen motivasi kerja, dan
kepuasan kerja sedangkan sisanya sebesar 54,2% (100%-45,8% = 54,2%)
dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang tidak diteliti.
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1.2 Keterbatasan Penelitian

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang
diberikan bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut yaitu menambah jumlah
variabel yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, karena nilai R®
sebesar 45,8% dan masih ada 54,2% yang dipengaruhi oleh variabel lain
yang diprediksikan memengaruhi kinerja karyawan Surya Indah Mobil
Madiun.

2. Sampel penelitian, terbatas pada satu organisasi dengan jumlah sampel

yang masuk dalam kategori kecil yaitu 30 orang.

1.3 Saran
1. Bagi Perusahaan

a. Saran bagi pengelolaan motivasi kerja
Pada variabel motivasi kerja dari nilai rata-rata jawaban responden
masih ada beberapa nilai sedang seperti perusahaan memberikan uang
transport yang memadai dan perusahaan memberikan asuransi
keamanan dan keselamatan kerja. Oleh sebab itu karyawan harus lebih
memotivasi diri sendiri, hal ini dapat menjadi bahan kajian untuk
ditinjau pihak manajemen.

b. Saran bagi pengelolaan kepuasan kerja
Pada variabel kepuasan kerja nilai rata-rata jawaban responden masih
ada beberapa nilai sedang seperti memiliki kemapuan yang baik dalam
mengelola waktu untuk bekerja dan memiliki kejujuran mengenai
jumlah tugas yang telah saya selesaikan. Tapi ini sudah lebih baik
untuk variabel kepuasan kerja karyawan Surya Indah Mobil Madiun
karena hampir semua karyawan puas dengan hasil kerja yang
dilakukannya.

c. Saran bagi pengelolaan kinerja karyawan
Pada variabel kinerja karyawan nilai rata-rata jawaban responden
sudah pada puas dengan kinerja karyawan, hal ini sudah sangat baik

bagi karyawan Surya Indah Mobil Madiun.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang diprediksikan
memengaruhi kinerja karyawan seperti: kemampuan karyawan (Davis
1964 dalam Mulyadi 2015:62); atau pun dengan menguji kembali
pengaruh kedua variabel bebas (motivasi kerja dan kepuasan kerja)
terhadap kinerja karyawan dengan mengambil obyek perusahaan atau
organisasi lain yang memiliki jumlah karyawan yang lebih banyak dari

penelitian saat ini.
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